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ABSTRAK 

 Inisiasi menyusu dini (IMD) merupakan proses menyusu yang dimulai 

segera setelah lahir dengan cara kontak kulit ke kulit antara bayi dengan ibunya dan 

berlangsung minimal 1 (satu) jam. Proses ini memiliki banyak manfaat, baik untuk 

bayi maupun ibu. Namun, pelaksanaan IMD seringkali dipengaruhi oleh oleh 

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan IMD di 

puskesmas butar. Jenis penelitian ini kuatitatif deskriptif analitik dengan desain 

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Ibu yang  yang 

mendapat pertolongan persalinan di puskesmas Butar mulai dari bulan Juli-

Nopember sebanyak 128 orang. Sampel pada penelitian yang digunakan sebanyak 

103 responden dengan teknik rumus slovin. Analisa data dilakukan secara univariat 

dan bivariat menggunakan uji chi square. Hasil Penelitian diperoleh  p-value 

0,000<0,05 berarti Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan 

pelaksanaan IMD. p-value 0,377>0,05 berarti tidak ada hubungan yang bermakna 

dukungan suami terhadap pelaksanaan IMD. p-value  0.900>0,05 tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara kepercayaan masyarakat dalam pelaksanaan IMD. 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dorongan untuk semua petugas kesehatan 

dan pelayan kesehatan agar lebih memahami protokol IMD berdasarkan standar 

WHO dan kementrian kesehatan kemudian melakukan dorongan kepada ibu untuk 

melakukan IMD segera setelah mendapat pertolongan persalinan. 
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ABSTRACT 

Baby and the mother and lasts at least 1 (one) hour This process has many 

benefits, both for the baby and the mother. However, the implementation of IMD is 

often influenced by various factors, both internal and external. This study aims to 

determine the factors that can affect the implementation of IMD at the Butar 

Community Health Center. This type of research is quantitative descriptive 

analytical with a cross-sectional design. The population in this study was all 

mothers who received birth assistance at the Butar Health Center from July to 

November, totaling 128 people. The research sample used was 103 respondents 

using the Slovin formula technique. Data analysis was carried out univariate and 

bivariate using the chi-square test. The research results obtained a p-value of 

0.000<0.05, meaning there is a significant relationship between maternal 

knowledge and the implementation of IMD. P-value 0.377>0.05 means there is no 

significant relationship between the husband's support and the implementation of 

IMD. P-value 0.900>0.05, there is no significant relationship between public trust 

in implementing IMD. It is hoped that this research can encourage all health 

workers and health workers to better understand IMD protocols based on WHO 

standards and the Ministry of Health and then encourage mothers to carry out IMD 

immediately after receiving birth assistance. 
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